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Abstrak
Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting dan tidak tergantikan dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Kualitas air hujan umumnya cukup baik (UNEP, 2001). Air hujan hampir tidak mengandung kontaminan. Lokasi pada penelitian ini berada di Kelurahan Babakan Tarogong Kecematan Bojongloa Kaler. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi bahwa secara kualitas, air hujan layak dipergunakan sebagai air minum untuk masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan air pada bak Penampungan Air Hujan (PAH) apakah memenuhi kriteria sebagai air minum dan mengetahui ketersediaan air pada bak penampung untuk memenuhi kebutuhan air masyarakat. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan media filter karbon aktif dan pembubuhan kaporit. Dari hasil uji awal di laboratorium sampel air yang melebihi baku mutu air minum adalah kekeruhan 5,51 NTU, zat organik 22,58 mg/L, dan total coliform 150 MPN/100ml. Setelah pengolahan dengan filtrasi dan desinfektan didapatkan efisiensi terbesar filter karbon aktif untuk penurunan kekeruhan adalah 63 % pada ketinggian media 30 cm, untuk penurunan zat organik adalah 78 % pada ketinggian 30 cm, dan untuk penurunan total coliform adalah 100 % dengan menggunakan desinfektan kaporit pada dosis 1,6 mg/l.
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ASTRACT


Water is a natural resource that is essential and irreplaceable in fulfilling the needs of human life and other living creatures. Rainater quality is generally quite good (UNEP, 2001). Rainwater almost not contain contaminants. The location of this research is in the Babakan Tarogong Villages,Bojongloa Kaler District. This study was conducted to provide information that is of quality, decent rain water is used as drinking water for the community. This study aims to determine the feasibility of water in the tub Rain Water Shelter (PAH) does meet the criteria for drinking water and determine the availability of water in the tank to meet the water needs of the community. The method used in this research is using an activated carbon filter media and affixing chlorine. From the initial test in laboratory for results of water samples exceeded the drinking water quality standard is 5.51 NTU turbidity, organic matter 22.58 mg/L, and total coliform 150 MPN/100ml. After processing by filtration and disinfectant obtain the greatest efficiency active carbon filter to decrease turbidity is 63% at the height of the media 30 cm, to a decrease in organic matter was 78% at the height of 30 cm, and for a reduction in total coliform is 100% by using a disinfectant chlorin at a dose 1,6 mg/1
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